ABSTRAK

Skipsi dengan judul “Strategi Guru Pai Dalam Menanamkan Kedisiplinan Sholat

Berjamaah Pada Siswa Di SMPN 2 Kademangan”Di Tulis oleh Najwa

Dinar Ilmia , NIM 1860201222118 dengan pembimbing Prof. Dr. Elfi

Mu’awanah S.Ag,M.Pd.

Kata kunci: kedisiplinan, shalat berjamaah, strategi guru PAI, pembiasaan,
pendidikan karakter.

Penelitian ini memiliki tujuan sebagai analisis kondisi kedisiplinan shalat
berjamaah siswa, strategi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) untuk
menanamkan kebiasaan disiplin, serta aspek yang mendukung dan menghambat
sehingga berpotensi memengaruhi pelaksanaannya di SMPN 2 Kademangan.
Dengan menggunakan pendekatan kualitatif jenis penelitian deskriptif penelitian
ini digunakan. Serta teknik pengumpulan data diawali dengan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan model interaktif yang
meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi kedisiplinan siswa dalam
melaksanakan shalat berjamaah tergolong cukup baik, terutama pada aspek
kehadiran dan ketepatan waktu yang didukung oleh sistem kloter dan absensi.
Namun, pada aspek kekhusyukan dan kesadaran beribadah masih perlu
ditingkatkan, karena sebagian siswa masih menunjukkan perilaku kurang serius
dalam pelaksanaan shalat. Strategi yang diterapkan oleh guru PAI meliputi
pembiasaan, sistem absensi, pemberian motivasi, keteladanan, penggunaan media
pembelajaran, pengawasan, serta penerapan reward dan sanksi edukatif. Strategi
ini terbukti efektif dalam membentuk kedisiplinan siswa secara struktural,
meskipun belum sepenuhnya mampu menumbuhkan kesadaran internal.

Faktor pendukung dalam penelitian ini meliputi ketersediaan sarana dan

prasarana yang memadai, budaya religius sekolah, sistem poin raport, serta
kerjasama dengan orang tua. Sementara itu, faktor penghambat meliputi jumlah
siswa yang banyak, latar belakang keluarga yang beragam, rendahnya kesadaran
internal siswa, serta kondisi kelelahan dan rasa malas.
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penanaman kedisiplinan
shalat berjamaah di SMPN 2 Kademangan telah berjalan dengan cukup baik
melalui sistem yang terstruktur dan strategi yang terintegrasi. Namun, diperlukan
upaya lanjutan untuk meningkatkan kesadaran internal siswa agar kedisiplinan
tidak hanya bersifat formal, tetapi juga menjadi bagian dari karakter pribadi
siswa..
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ABSTRACT

Thesis entitled "Paid Teacher Strategy in Instilling Discipline in Congregational

Prayer in Students at SMPN 2 Kademangan" Written by Najwa Dinar

[Imia, NIM 1860201222118 with the supervisor Prof. Dr. Elfi Mu'awanah

S.Ag, M.Pd.

Keywords: discipline, congregational prayer, PAI teacher strategies,
habituation, character educat

This study aims to analyze the level of students’ discipline in performing
congregational prayer, the strategies employed by Islamic Education (PAI)
teachers in instilling discipline, and the supporting and inhibiting factors
influencing its implementation at SMPN 2 Kademangan. This research uses a
qualitative approach with a descriptive research type. Data were collected through
observation, interviews, and documentation. Data analysis employed an
interactive model consisting of data reduction, data display, and conclusion
drawing.

The results of the study indicate that the students’ discipline in performing
congregational prayer is categorized as fairly good, particularly in terms of
attendance and punctuality, which are supported by a structured cluster (kloter)
system and attendance monitoring. However, aspects of solemnity (khushu’) and
awareness in worship still need improvement, as some students are not fully
serious during prayer. The strategies implemented by PAI teachers include
habituation, attendance systems, motivation, role modeling, the use of learning
media, supervision, as well as reward and educational sanctions. These strategies
are effective in forming structural discipline among students, although they have
not fully developed students’ intrinsic awareness.

Supporting factors identified in this study include adequate facilities and
infrastructure, a strong religious school culture, a report card point system, and
collaboration with parents. Meanwhile, inhibiting factors include the large number
of students, diverse family backgrounds, low internal awareness, and conditions
such as fatigue and lack of motivation.

In conclusion, the implementation of discipline in congregational prayer at
SMPN 2 Kademangan has been carried out quite effectively through a structured
system and integrated strategies. However, further efforts are needed to enhance
students’ internal awareness so that discipline is not merely formal but becomes
an integral part of their character.
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